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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dijelskan dalam bab empt 

sebelumnya yaitu mengenai Perceived Higher Price, Green Buying Behavior, 

Consumer Guilt dan Moral Disengagement terhadap konsumen produk merek The 

Body Shop yang sudah melalui pengolahan data dengan alat uji SmartPls 3 maka 

dapat memilki kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perceived Higher Price berpengaruh signifikan positif terhadap Green Buying 

Behavior pada konsumen produk merek The Body Shop di Surabaya. Dengan 

maksud semakin tinggi harga yang dirasakan oleh konsumen maka semakin 

tinggi perilaku pembelian produk The Body Shop. 

2. Green Buying Behavior berpengaruh signifikan positif terhadap Consumer 

Guilt pada konsumen produk merek The Body Shop di Surabaya. Dengan 

maksud semakin tinggi pembelian produk ramah lingkungan yang dilakukan 

oleh konsumen maka semakin tinggi perilaku perasaan bersalah karena tidak 

membeli The Body Shop. 

3. Green Buying Behavior berpengaruh tidak signifikan negatif terhadap Moral 

Disengagement pada konsumen produk merek The Body Shop di Surabaya. 

Dengan maksud semakin tinggi perilaku pembelian produk ramah lingkungan 

belum bisa menjamin atau tidak selalu adanya perasaan 
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moral yang salah. Dimana jika konsumen membeli produk ramah lingkungan 

atau tidak maka tidak akan merasa memiliki perasaan yang salah dalam 

perilaku pembelian 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada dasar dan akhir semua penelitian yang telah dilakukan selama ini tidak 

lepas dari keterbatasan dimana tahapan-tahapan yang sudah di rancang di dalam 

skripsi tapi tidak bisa dilaksanakan. Penelitian kali ini memiliki keterbatasan pada 

penelitian yaitu peneliti kurang melakukan screening data validitas secara langsung 

yang dilakukan kepada responden mengakibatkan sampel kecil lebih valid dari pada 

sampel besar. Belum memunculkan pendapatan dan Pendidikan yang bisa 

menjadikan itu sebuah alasan untuk menguatkan hubungan dengan harga. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan 

sekarang maka peneliti akan memberikan beberapa saran yang dapat diterapkan 

sebagai pertimbangan agar peneliti selanjutnya lebih bisal menghasilkan penelitian 

yang sempurna lagi. Saran yang diberikan antara lain yaitu: 

1. Saran bagi The Body Shop 

a. Berdasarkan item pernyataan variabel Perceived Higher Price PHP01, 

memiliki skor terkecil “Saya bersedia membayar 10 persen lebih banyak untuk 

membeli produk ramah lingkungan dengan kualitas lebih baik” Hal ini 

menjadikan The Body Shop dapat meluncurkan produk dengan varian ukuran 
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travel size dimana harga yang ditawarkan lebih terjangkau, dan menjadikan 

konsumen dapat mencoba produk tersebut apakah cocok atau tidak. Jika 

adanya rasa kepercayaan yang tinggi, maka konsumen pada akhirnya akan 

bersedia membeli dengan harga yang mahal. 

b. Berdasarkan item pernyataan variabel Green Buying Behavior GBB06 

memiliki skor terendah 5,06 dengan kriteria cukup setuju “Saya membeli The 

Body Shop efisiensi tinggi untuk berhemat” sejalan dengan pemahaman 

konsumen bahwa produk The Body Shop bukanlah produk dengan harga 

murah. Hal ini bisa dilakukan dengan memunculkan branding manfaat The 

Body Shop yang baik bagi kesehatan.  

c. Berdasarkan item pernyataan variabel Consumer Guilt dengan skor terendah 

4,65 “saya merasa bersalah jika tidak membeli The Body Shop”. The Body Shop 

dapat menerapkan cinta lingkungan dengan event-event yang dapat menarik 

para konsumen untuk lebih terbuka dengan menerapkan kesadaran diri 

terhadap lingkungan.  

d. Berdasarkan item pernyataan variabel Moral Disengagament MDE02, dengan 

skor 4.55 merupakan nilai responden terendah dengan pernyataan “menurut 

saya sebagain besar orang mendorong menggunakan produk tidak ramah 

lingkungan” Saran yang diberikan kepada The Body Shop sebaiknya 

meningkatkan kualitas layanan yang berkaitan dengan perilaku pembelian 

ramah lingkungan yang baik bukan hanya tentang lingkungan namun juga 

tentang manusia. Karena masih banyaknya konsumen yang melakukan 

pelepasan moral yang menerapkan sifat acuh tak acuh terhadap produk ramah 
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lingkungan. The Body Shop dapat memberikan campaign dan program secara 

continue tidak hanya berdasarkan keinginan meningkatkan penjualan saja 

kepada masyarakat namun, memberikan edukasi lebih tentang pentingnya 

menjaga lingkungan bumi.  

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan hasl uji penelitian yang sekarang, diharapkan kepada peneliti 

selanjutanya bisa menambahkan variabel yang kuat di dalam jurnal utama untuk 

mendukung penelitian seperti variabel Lack of Green Information dan Perceived 

Lower Quality. Kemudian, penelitian yang dilakukan lebih cermat dah hati-hati 

dalam memantau responden, walaupun dilakukan secara online diharapkan 

melakukan screening data secara langsung. Peneliti juga harus memperhatikan 

indikator agar hasil yang di dapat valid dan reliabel. Peneliti juga berharap agar 

peneliti selanjutnya untuk bisa memiliki nilai uji yang sempurna diatas kriteia pada 

sampel kecil maupun sampel besar.
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